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INTISARI 

 

KLASIFIKASI BATIK GEOMETRIS DAN NON GEOMETRIS DENGAN K-

NEAREST NEIGHBOR  

 

Batik adalah salah satu budaya Indonesia yang memiliki berbagai aneka macam motif, 

dengan demikian akan semakin banyak waktu yang dibutuhkan untuk melakukan 

pengklasifikasian secara manual. Selain itu batik juga mempunyai berbagai macam 

motif yang cukup banyak dan variasi yang sulit untuk dikenali. Pada penelitian ini, batik 

akan diklasifikasikan untuk menentukan jenis motif batik. Penulis menggunakan metode 

klasifikasi K-Nearest Neighbor dengan menggunakan nilai ekstraksi ciri Form Factor, 

Solidity dan Presentase Area. Pengujian dilakukan dengan melakukan preprocessing dan 

merubah nilai k untuk melihat hasil akurasinya. Akurasi K-Nearest Neighbor dengan 

Ekstraksi Ciri Presentase Area memiliki nilai rata-rata yang paling tinggi dengan 

motif buketan sebesar 92.5 % dan motif semen 75.75%. Nilai K yang memiliki 

hasil nilai rata-rata yang cukup bagus, dengan presentase akurasi paling tinggi 

sebesar  61,96 dengan K=20 dan memiliki presentase akurasi paling rendah 

sebesar 56,16 dengan K=10. 

 

 

 

 

 

Kata kunci: Batik Geometris, Batik Non Geometris, Connected Component 

Labeling, Form Factor, Solidity, Presentase Area, Klasifikasi K-Nearest 

Neighbor, Preprocessing. 
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klasifikasi K-Nearest Neighbor dengan menggunakan nilai ekstraksi ciri Form Factor, 

Solidity dan Presentase Area. Pengujian dilakukan dengan melakukan preprocessing dan 

merubah nilai k untuk melihat hasil akurasinya. Akurasi K-Nearest Neighbor dengan 

Ekstraksi Ciri Presentase Area memiliki nilai rata-rata yang paling tinggi dengan 

motif buketan sebesar 92.5 % dan motif semen 75.75%. Nilai K yang memiliki 

hasil nilai rata-rata yang cukup bagus, dengan presentase akurasi paling tinggi 

sebesar  61,96 dengan K=20 dan memiliki presentase akurasi paling rendah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Batik merupakan salah satu kain tradisional yang memiliki ragam hias motif.  

Kain batik  yang memiliki motif yang berbeda-beda  di  setiap  daerah  di seluruh 

Indonesia.  Motif batik merupakan cerminan dari keberagaman kultur budaya di 

setiap daerah di Indonesia.  Namun secara umum motif batik digolongkan menjadi 

batik geometris dan non geometris.  Motif geometris merupakan suatu susunan 

dari pola berulang dan kemudian membentuk corak yang sama serta serasi.  

Contoh dari batik geometris adalah Batik Kawung, Batik Ceplok, Baik Nitik, dll.  

Sedangkan motif non geometris merupakan motif yang tidak menggunakan unsur 

garis dan bidang geometri sebagai bentuk dasarnya.  Secara garis besar bentuk 

motif hias non geometris terdiri atas motif tumbuhan dan motif binatang.  Contoh 

dari batik non geometris adalah Batik Terang Bulan, Batik Semen, Batik Buket, 

dll. 

Batik merupakan  kebudayaan tradisional bangsa Indonesia dan telah  diakui  

oleh  UNESCO  pada  tanggal  2 Oktober  2009 sebagai Warisan Kemanusiaan 

untuk Budaya Lisan dan Non Bendawi (Masterpiece of the Oral and Intangible 

Heritage of Humanity).  Batik pada masa sekarang sudah menjadi bagian dari 

kehidupan masyarat di Indonesia dan merupakan warisan budaya yang harus 

dilestarikan. Namun hingga sekarang masih banyak masyarakat yang tidak 

mengetahui  jenis dan nama dari motif batik yang mereka gunakan.  Dengan 

adanya permasalahan di atas, metode klasifikasi merupakan suatu metode yang 

tepat untuk mengelompokkan sebuah objek ke dalam kelompok atau kelas 

tertentu.  Pada permasalahan diatas parameter yang paling tepat yang dapat 

digunakan adalah pola dan bentuk dari motif batik, sehingga dapat dibedakan 

antara batik motif geometris dengan batik motif non geometris.  Parameter dari 

batik motif parameter yang dapat diamatin adalah pengulangan motif bentuk dasar 

dari motif geometris yang meliputi segiempat, lingkaran, persegi panjang, dan 
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bentuk layang-layang.  Sedangkan parameter untuk batik non geometris adalah 

tidak menggunakan unsur garis dan bidang geometri sebagai bentuk dasarnya 

Untuk dapat mengetahui jenis dari suatu batik maka diperlukan serangkaian 

pengujian terhadap ciri-ciri dari batik tersebut terlebih dahulu.  Hasil pengujian 

inilah yang kemudian diklasifikasikan atau dikelompokan sehingga akhirnya 

ditemukan jenis-jenis dari suatu batik tersebut.  Namun tidak semua metode 

klasifikasi yang ada dapat diterapkan pada semua kasus.  Oleh karena itu, pada 

penelitian ini penulis akan menggunakan metode klasifikasi yaitu K-Nearest 

Neighbor (KNN) dan proses ekstrasi cirri menggunakan Form Factor, Solidity, 

Presentase Area diharapkan metode ini merupakan metode yang tepat dalam 

pengklasifikasian batik motif geometris dan non geometris. Pengimplementasian 

metode K-Nearest Neighbor (KNN) ini diharapkan dapat membantu masyarakat 

dalam mengenali motif batik yang ada dan mengurangi tingkat kesalahan dalam 

pengklasifikasian motif batik.  

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang dijelaskan pada latar belakang di atas maka 

dapat dirumuskan beberapa permasalahan dalam penelitian ini antara lain :  

a. Melakukan proses pengklasifikasi dengan  menggunakan metode K-

Nearest Neighbor (KNN) untuk mengklasifikasi batik berdasarkan 

motifnya yaitu motif geometris dan non geometris. 

b. Meneliti ketepatan sistem dalam mengenali obyek citra motif batik 

geometris dan non geometris. 
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1.3. Batasan Sistem 

Dalam  penelitian  ini,  penulis  memberikan  batasan  masalah agar tidak 

menyimpang jauh dari permasalahan antara lain :  

a. Batik yang digunakan pada penelitian ini akan dibatasi pada motif batik 

geometris yang mengandung unsur lingkaran atau elipse 

b. Motif batik geometris yang digunakan hanya motif batik kawung, ceplok, 

dan pada motif batik non geometris yang digunakan hanya motif batik 

buketan, batik semen. 

c. Mendeteksi ragam hias geomeris maupun non geometris sebagai pengisian 

dari kain batik. 

d. Citra yang digunakan memiliki format .jpg 

e.  Motif yang diambil untuk proses ekstraksi fitur hanya bentuk yang 

menjadi ciri khas dari batik. 

1.4. Tujuan Penelitian 

Tujuan  dari  penelitian  ini  adalah  untuk mengetahui proses dari 

pengklasifikasian motif batik Geometris dan NonGeometris dengan menggunakan 

metode K-Nearest Neighbor, Eccentricity , Form Factor, Solidity, Biner, Dilasi, 

Erosi, Connected Labeling merupakan proses yang tepat dalam melakukan proses 

pengklasifikasian batik geometris dan non geometris  

1.5. Metodologi Penelitian  

1.5.1   Pengumpulan Data 

Dalam tahap ini penulis akan melakukan pengumpulan data yang 

diperlukan berupa macam-macam motif batik geometris seperti batik kawung, 

batik ceplok dan non geometris seperti batik terang bulan, batik semen dan ciri 

khas atau ciri utama dari motif batik tersebut.  Data diperoleh dari referensi buku-

buku tentang motif batik dan untuk citra yang digunakan memiliki format .jpg.  

Setelah mendapatkan data citra, maka akan dilakukan pengolahan data. 

1.5.2   Proses pengolahan data 

a.   Dataset 
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Dataset yang digunakan untuk uji coba berjumlah 240 citra batik, 

yang terbagi menjadi dataset latihan sebanyak 120 citra dan dataset uji 

coba sebanyak 120 citra.  Setiap citra batik di dalam dataset 

diklasifikasikan ke dalam 2 jenis motif batik yaitu Geometris dan Non 

Geometris.  Terdapat empat buah motif yang berbeda, yaitu batik 2 

motif batik geometris seperti batik ceplok, dan batik kawung, dan 2 

motif batik non geometris seperti batik buketan dan batik semen. 

b.   Proses pengujian 

Semua pola master melalui proses grayscale, thesholding, opening, 

dan menyesuaikan intensitas citra lalu di labeling dan di ekstraksi 

menggunakan form factor dan solidity. Setelah semua pola master 

mendapatkan nilai ciri ekstraksinya dan tersimpan sebagai dataset, 

langkah selanjutnya adalah memasukan data penguji baru untuk 

menguji tingkat keakuratan output yang benar. Output dikatakan 

Geometri, jika hasil nilai rata-rata form factor, solidity dan total area 

mendekati nilai 1. Setelah kesimpulan dari hasil output keluar, sistem 

akan menghitung semua nilai terdekat yang mendekati klasifikasi 

tersebut berdasarkan jumlah K yang diinputkan user, lalu akan 

dilakukan perhitungan berapa jumlah tingkat output yang benar dari 

beberapa jumlah sampel yang telah diinputkan,  sehingga user dapat 

menghitung rata-rata tingkat persentasenya. 

  1.5.3   Analisis data 

      Langkah selanjutnya penulis akan menganalisa tentang pola bentuk 

dari motif batik dan melakukan uji coba terhadap sistem yang telah dibuat, 

selanjutnya menganalisis dan mengevaluasi rata-rata tingkat persentase 

nilai ekstraksi ciri berdasarkan pada pengaruh nilai K . 

 

 

1.6. Sistematika Penulisan 

Laporan tugas akhir ini terdiri dari beberapa bab, masing-masing bab berisi 

uraian singkat guna menjelaskan hal-hal yang silakukan selama kerja praktik 
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berlangsung. Hal bertujuan agar pembahasan menjadi lebih sistematis dan sprsifik 

sesuai dengan topik permasalahan. Penulisan laporan tugas akhir ini dibagi dalam 

lima bab yaitu : 

 

BAB 1 Pendahuluan 

Bab Pendahuluan berisi gambaran dari penelitian yang akan dilakukan. 

Bab ini memuat Latar Belakang Masalah, Perumusan Masalah, Batasan 

Masalah, Tujuan Penelitian, metode Penelitian dan Sistematika Penulisan. 

BAB 2 Tinjauan Pustaka 

Bab Tinjauan Pustaka berisi dua bagian utama, yaitu tinjauan pustaka dan 

landasan teori. Tinjauan pustaka menguraikan teori yang didapatkan dari 

berbagai sumber pustaka yang digunakan unutk penyusunan Tugas Akhir. 

Landasan teori memuat penjelasan tentang konsep serta prinsip utama 

yang diperlukan dalam memecahkan masalah riset serta mencangkup 

prinsip utama yang diperlukan untuk memecahkan masalah riset. Landasan 

Teori berisi tentang penjelasan batik motif geometris dan nongeometris, 

metode preprocessing yang digunakan, metode ekstrasi ciri  yang 

digunakan, K-NearestNeighbor dan akurasi. 

BAB 3 Analisis dan Perancangan Sistem 

Bab Analisis dan Perancangan Sistem berisi  analisis teori yang digunakan 

dan pengimplementasian ke dalam suatu sistem yang akan dirancang. Pada 

fedasarnya bab ini memuat bahan dan materi yang dipakai dalam riset. 

Selain itu juga terdapat perancangan antarmuka sistem dan diagram alir 

dalam suatu sistem.  

BAB 4 Implementasi dan Analisis Sistem 

Bab Implementasi dan Analisis Sistem berisi tentang implementasi 

antarmuka sistem secara keseluruhan, hasil dari pengujian yang telah 

dilakukan  oleh sistem dan hasil analisis . 

BAB 5 Kesimpulan dan Saran 
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Bab Kesimpulan dan Saran berisi tentang kesimpulan dari hasil pengujian 

yang telah dilakukan dan saran – saran yang berupa aktifitas atau langkah 

– langkah kegiatan dalam riset dan teknik pengembangan yang belum 

dilakukan dalam riset namun dirasakan perlu untuk memperbaiki kinerja 

sistem. Hal ini dilakukan agar untuk riset yang mendatang dapat memiliki 

kinerja yang lebih baik lagi. 

. 
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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat 

disimpulkan: 

a. Akurasi K –Nearest Neighbor dengan menggunakan Ekstraksi Ciri  

Solidity dan Presentase Area yang memiliki hasil nilai rata-rata paling 

tinggi sebagai berikut : 

Motif kawung sebesar 73,75% dengan nilai ekstraksi ciri Solidity. 

Motif ceplok sebesar 52,68% dengan nilai ekstraksi ciri Solidity. 

Motif buketan sebesar 89,12% dengan nilai ekstraksi ciri Presentase Area. 

Motif semen 82,37% dengan nilai ekstraksi ciri Presentase Area 

b. Nilai K yang memiliki hasil nilai rata-rata yang cukup bagus, dengan 

presentase akurasi paling tinggi sebesar  61,96 dan memiliki presentase 

akurasi paling rendah sebesar 56,16 : 

Presentase Akurasi Nilai K =5 sebesar 58,46 

Presentase Akurasi Nilai K =10 sebesar 56,16 

Presentase Akurasi Nilai K =15 sebesar 61,24  

Presentase Akurasi Nilai K =20 sebesar 61,69 

Presentase Akurasi Nilai K =25 sebesar 60,29 

Presentase Akurasi Nilai K =30 sebesar 56,36 

Presentase Akurasi Nilai K =35 sebesar 59,45 

Presentase Akurasi Nilai K =40 sebesar 59,67 

 

5.2  Saran 

 Saran yang diberikan untuk pengembangan sistem selanjutnya adalah: 
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a. Data learning pada database perlu ditambahkan supaya hasil klasifikasi 

motif isometrif Batik Gebatik yang diperoleh sistem lebih akurat dan 

sesuai dengan jenis kelas yang telah diketahui. 

b. Motif data uji yang digunakan sebaiknya motif utama tanpa campuran 

motif lainnya sehingga dapat terklasifikasi dengan benar. 

c. Melakukan pengembangan aplikasi klasifikasi motif batik dalam bentuk 

aplikasi berbasis mobile.  
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